POLINOMIAL

Jurnal Pendidikan Matematika

Vol. 4 No. 1 May 2025, pp.165-177
Online: https://ejournal.papanda.org/index.php/jp
e-ISSN: 2830-0378

Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Problem Based Learning
untuk Memfasilitasi Kecakapan Representasi Matematis Siswa

Nelsi Ramadhani’’, Maimunah?, Kartini®

1,23 Universitas Riau, Indonesia

*Corresponding Author: B nelsi.ramadhani2579@student.unri.ac.id

Submitted: 25 May 2025 | Revised: 30 May 2025 | Accepted: 31 May 2025

Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kecakapan representasi matematis pada siswa
khususnya konten Fungsi Kuadrat. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk berupa LKPD
berbasis PBL guna memfasilitasi kecakapan representasi matematis siswa yang memenuhi syarat valid
dan praktis. Jenis penelitian yang dipakai adalah penelitian pengembangan dengan model 4-D, yaitu
define, design, development, dan disseminate. Subjek uji coba penelitian ini yaitu siswa SMA Negeri
Plus Provinsi Riau Fase E. Jenis instrumen yang digunakan untuk mengukur kevalidan adalah lembar
validasi dan praktikalitas. Aspek penilaian pada lembar validasi terdiri atas validitas muka, validitas isi,
dan validitas kosntruk. Hasil validasi pada validitas muka menunjukkan skor rata-rata 92,60%, validitas
isi 95,43%, dan validitas konstruk 92,31%. Rata-rata keseluruhan validasi diperoleh dengan skor
93,45% dengan kategori sangat valid, sehingga LKPD dapat diujicobakan setelah melakukan perbaikan
sesuai saran yang telah diberikan validator. Sedangkan aspek penilaian pada lembar praktikalitas terdiri
atas aspek tampilan LKPD, penyajian materi, dan kemudahan penggunaan LKPD. Hasil uji praktikalitas
pada uji lapangan diperoleh rata-rata skor 89,56%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis
PBL pada topik Fungsi Kuadrat memfasilitasi Kecakapan Representasi Matematis siswa Fase E telah
memenuhi syarat valid dan praktis

Kata Kunci: 4-D; Fungsi Kuadrat; Kecakapan Representasi Matematis Siswa; LKPD; Problem
Based Learning

Abstract

This research is motivated by the low mathematical representation skills of students, especially in
Quadratic Function content. This study aims to produce a product in the form of PBL-based LKPD to
facilitate students' mathematical representation skills that meet valid and practical requirements. The
type of research used by the researcher is development research with a 4-D model, namely define,
design, development, and disseminate. The subjects of this research trial were students of SMA Negeri
Plus Riau Province Phase E. The types of instruments used to measure validity are validation sheets
and practicality. The assessment aspects on the validation sheet consist of face validity, content validity,
and construct validity. The validation results on face validity show an average score of 92.60%, content
validity of 95.43%, and construct validity of 92.31%. The overall average validation was obtained with a
score of 93.45% with a very valid category, so that LKPD can be tested after making improvements
according to the suggestions given by the validator. Meanwhile, the assessment aspects on the
practicality sheet consist of aspects of the LKPD display, presentation of materials, and ease of use of
the LKPD. The results of the practicality test in the field test obtained an average score of 89.56%, so
that the LKPD developed can be used. So it can be concluded that the PBL-based LKPD on the topic
of Quadratic Functions facilitates the Mathematical Representation Ability of Phase E students and has
met the valid and practical requirements.

Keywords: 4-D; Quadratic Function; Mathematical Representation Ability; LKPD; Problem Based
Learning
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PENDAHULUAN

Pada pembelajaran di abad 21 siswa dituntut untuk mampu merepresentasikan gagasan
dan ide yang dimiliki. Hal ini sesuai dengan Keputusan BSKAP No. 32 tahun 2024 tentang
capaian pembelajaran yang menyebutkan bahwa pada pembelajaran matematika memiliki
tujuan untuk membekali siswa untuk memiliki kecakapan representasi matematis. Kecakapan
representasi matematis merupakan suatu kecakapan matematika dengan pengungkapan ide-
ide matematika (masalah, pernyataan, definisi, dan lain-lain) dalam berbagai cara (Syafri,
2017)

Kecakapan representasi matematis sangat penting untuk dimiliki peserta didik.
Wulandari (2019) juga mengungkapkan bahwa kecakapan representasi matematis membantu
siswa dalam membangun dan memahami konsep, menyatakan ide-ide matematis, dan juga
memudahkan siswa mengembangkan kemampuan yang dimiliki. Kecakapan representasi
matematis menurut Mudzakkir (Lestari dan Yudhanegara, 2015) terbagi menjadi empat aspek,
yaitu representasi visual, representasi gambar, representasi persamaan atau ekspresi
matematis, dan representasi kata atau teks tertulis.

Kecakapan representasi matematis di Indonesia masih belum tercapai dengan baik.
Rendahnya kecakapan representasi matematis didasari oleh penelitian terdahulu. Beberapa
penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kecakapan representasi matematis siswa masih
rendah yaitu penelitian yang dilakukan oleh Riszki (2019), Fitrianingrum dan Basir (2020), dan
Suningsih (2021). Rendahnya kecakapan representasi matematis peserta didik dapat
disebabkan oleh berbagai faktor. Wardhani dalam Syaifatunnisa (2016) menyatakan
rendahnya kecakapan representasi matematis dapat terjadi karena peserta didik yang terbiasa
mengerjakan soal-soal rutin, terbiasa meniru cara pendidik dalam menyelesaikan masalah,
dan akan mengalami kesulitan ketika mendapat soal-soal tidak rutin. Melihat kondisi
rendahnya kecakapan representasi matematis siswa, dibutuhkan model pembelajaran yang
memberikan kesempatan penuh untuk kepada peserta didik untuk dapat berpartisipasi secara
langsung dalam menelusuri sendiri pengetahuan yang biasa ditemui dalam kehidupan sehari-
hari, salah satunya dengan menggunakan model Problem Based Learning.

Model Problem Based Learning menurut Widyastuti & Airlanda (2021) merupakan salah
satu model pembelajaran yang dalam proses pembelajarannya siswa juga diberikan
kesempatan penuh untuk berpartisipasi secara langsung dalam menelusuri sendiri
pengetahuan yang biasa ditemui dalam kehidupan sehari- hari yang didasarkan pada masalah
nyata. Adapun sintaks dari Problem Based Learning (PBL) menurut Pratiwi et al (2019) yaitu
(1) Orientasi peserta didik pada masalah; (2) Mengorganisasikan peserta didik pada masalah;
(3) Membimbing penyelidikan individu dan kelompok; (4) Mengembangkan dan menyajikan
hasil karya; dan (5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah dengan
materi pembelajaran. Menurut Gita Monika dkk (2018) untuk memudahkan siswa memahami
materi dan mengkonstruksi pemahamannya, diperlukan media pembelajaran yang tepat untuk
menunjang proses pembelajaran dan memiliki struktur dan panduan yang jelas. Salah satu
media pembelajaran yang dapat memudahkan siswa dan memiliki struktur dan panduan yang
jelas yaitu Lembar Kerja Peserta Didik (Putri, 2022:5).

Lembar Kerja Peserta Didik menurut Muslimah (2020) merupakan salah satu sarana
lembaran kertas berisi informasi guna membantu dan mempermudah dalam kegiatan belajar
mengajar sehingga akan terbentuk interaksi yang efektif antara peserta didik. Penyusunan
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kalimat, gambar. dan tata letak LKPD disusun berdasarkan syarat-syarat menurut Prastowo
(Permata, 2024) yang terdiri atas syarat didaktik, syarat konstruksi, dan syarat teknis. LKPD
yang disusun dengan baik akan memudahkan siswa dalam memahami materi yang
dibutuhkan, terutama materi yang abstrak (Astuti et al., 2018). Salah satu materi dalam
pembelajaran matematika yang dianggap abstrak adalah fungsi kuadrat.

Fungsi kuadrat merupakan salah satu materi matematika yang dianggap abstrak dan
sulit oleh sebagian siswa (Shara dalam Febriani, 2019). Supaya mudah diterima dan dipahami
siswa, materi pelajaran matematika dapat disajikan lebih real dan dekat dengan kehidupan
sehari-hari siswa seperti penerapan model pembelajaran Problem Based Learning. Dengan
memanfaatkan LKPD berbasis Problem Based Learning, peserta didik dapat berpartisipasi
secara langsung dalam menelusuri sendiri pengetahuannya dan mengasah kecakapan
representasi matematis yang dimiliki.

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, maka diperlukan Lembar Kerja
Peserta Didik menggunakan model PBL yang dapat memfasilitasi kecakapan representasi
matematis siswa khususnya pada tingkat SMA fase E yang memenuhi kriteria valid dan praktis
untuk menunjang kecakapan representasi matematis siswa pada materi fungsi kuadrat.
Tujuan penelitian ini yaitu untuk menghasilkan produk berupa LKPD berbasis PBL guna
memfasilitasi kecakapan representasi matematis siswa yang memenuhi syarat valid dan
praktis.

METODE

Model penelitian ini menggunakan model penelitian dan pengembangan (research and
development) yang memfokuskan untuk menciptakan sebuah produk berupa LKPD berbasis
PBL pada topik fungsi kuadrat. Model pengembangan pada penelitian ini adalah model 4-D.
Thiagarajan (Sugiyono, 2019) mengemukakan bahwa langkah-langkah penelitian dan
pengembangan disingkat D-4, yang merupakan singkatan dari Define, Design, Development,
dan Dissemination. Subjek pada penelitian ini siswa kelas 10 SMA Negeri Plus Pekanbaru.
Jenis instrumen yang digunakan untuk mengukur kevalidan adalah lembar validasi,
sedangkan jenis instrumen yang digunakan untuk mengukur kepraktisan LKPD yang
dikembangkan adalah angket praktikalitas. Instrumen pengumpulan data berdasarkan angket
validitas menggunakan skala Likert dan skala Guttman serta angket praktikalitas
menggunakan skala Likert. Teknik analisa data yang digunakan dalam pengembangan ini
adalah data deskriptif berisi tentang data proses pengembangan LKPD yang diperoleh dari
hasil validasi perangkat pembelajaran dan data kualitas LKPD yang diperoleh dari lembar
praktikalitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian pengembangan yang dilakukan menghasilkan produk berupa Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD). LKPD dikembangkan menggunakan model problem based learning
pada topik fungsi kuadrat tingkat SMA Fase E. penelitian dilakukan untuk melihat apakah
LKPD yang telah dikembangkan memenuhi kategori valid dan praktis dalam upaya
memfasilitasi kecakapan representasi matematis peserta didik. Ada empat tahap yang
dilakukan pada penelitian ini sesuai dengan model pengembangan yang digunakan model 4D
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yaitu define (pendefinisian), design (perancangan), development (pengembangan), dan
disseminate (penyebaran).

Tahap pendefinisian ini dilakukan untuk menentukan masalah dasar yang dibutuhkan
dalam mengembangkan LKPD. Dilakukan berdasarkan kajian literatur, wawancara, dan
observasi di SMA Negeri Plus Pekanbaru. Peneliti menetapkan dan mendefinisikan masalah
awal yang dihadapi dan menganalisis kebutuhan siswa terhadap masalah yang dihadapi
dalam pembelajaran matematika melalui kajian literatur dan observasi. Kemudian peneliti
menetapkan masalah dasar yang dihadapi dalam pembelajaran serta masih kurangnya
kecakapan representasi matematis siswa dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan fungsi kuadrat serta masih terbatasnya LKPD yang tersedia yang digunakan guru
dalam pembelajaran untuk memfasilitasi kecakapan representasi matematis siswa dan sesuai
dengan kurikulum merdeka.

Peneliti selanjutnya melakukan analisis peserta didik, analisis konsep, analisis tugas,
dan perumusan tujuan pembelajaran berdasarkan capaian pembelajaran yang mengacu pada
BSKAP No 032/H/KR/2024 tentang Capaian Pembelajaran. Berdasarkan hasil analisis yang
dilakukan, maka perlu dilakukan pengembangan LKPD sebagai pedoman bagi guru dalam
melaksanakan proses pembelajaran. LKPD yang dikembangkan menggunakan model
problem based learning. Hasil pada tahap ini adalah Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) yang
dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Capaian Pembelajaran dan Alur Tujuan Pembelajaran Topik Fungsi Kuadrat

Capaian Indikator Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran Pembelajaran

Peserta didik A. 1 Menyatakan bentuk A.1.1 Peserta didik dapat menyatakan 1

Tujuan Pembelajaran Modul

dapat umum fungsi kuadrat definisi dan bentuk umum fungsi
menyelesaikan kuadrat
masalah yang A. 2 Menginterpretasikan A.2.1 Peserta didik dapat menyajikan
berkaitan fungsi kuadrat ke tabel pasangan nilai x dan f(x)
dengan fungsi dalam bentuk tabel dari fungsi kuadrat yang diberikan
kuadrat dan grafik A.2.2 Peserta didik dapat
menggambarkan grafik fungsi
kuadrat
A. 3 Menentukan nilai  A.3.1 Peserta didik dapat menentukan 2
sumbu simetri dan sumbu simetri grafik fungsi kuadrat
nilai optimum pada A.3.2 Peserta didik dapat menentukan
suatu fungsi kuadrat nilai optimum grafik fungsi kuadrat
A. 4 Menyelesaikan A.3.3 Peserta didik dapat menyelesaikan
masalah kontekstual masalah yang terjadi di kehidupan
yang berkaitan sehari-hari yang berkaitan dengan
dengan fungsi fungsi kuadrat
kuadrat
A. 5 Menentukan rumus A.5.1 Peserta didik dapat menentukan 3
fungsi kuadrat nilai optimum grafik fungsi kuadrat
berdasarkan unsur- A.5.2 Peserta didik dapat menyusun
unsur yang diketahui rumus fungsi kuadrat yang
diketahui titik puncak dan satu titik
lain

A.5.3 Peserta didik dapat menyusun
rumus fungsi kuadrat yang
diketahui  tiga titik koordinat
berbeda
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Selanjutnya pada tahap perancangan (design), kegiatan yang dilakukan adalah
menghasilkan rancangan LKPD, instrumen validasi, dan instrumen praktikalitas yang
digunakan untuk mengukur tingkat kevalidan dan kepraktisan LKPD. Instrument lembar
validasi disusun berdasarkan modifikasi dari Akbar dan Holid (2013) yang terdiri dari 3
komponen penilaian diantaranya validasi muka, validasi isi, dan validasi konstruk. Skala
penilaian mengacu pada skala Guttman dan skala Likert.

LEMBAR VALIDASI LEMBAR KFRJA PESERTA DIDIK BERBASIS
MODEL PROELEM EASED LEARNING PADA TOPIK FUNGSI
KUADRAT UNTUK MEMFASILITASI KECAKAPAN REPRESENTAST
MATEMATIS SISWA

Pextemuan Periams.
Judu] Penglitian . Pengembanzan Lembar Eerja Pesertz Didik

Berbusis Problem Bused Leaming Utk
Memfusilini  Hecdlapsn  Represerizs

Matematis Siswa
VamaPessli MM - Neki Ramadhani 200511257
Tz - Penditiken Matematka FEIP Universites Rimu

IDENTITAS VALIDATOR
Mam Validator
NIPNIDN
Insignsi
A. Tninan
Lemmbar validasi ini bernyjuzn unsk mengukur tingkat kevaliden LEFD
yeng dikembanzhen berdasarkan aspek muks, aspek isi dan aspek konstrok:
B. Pengantar
Eepads BapaiTou vang tehomual sva selaloy pepslin memolon
pendapat dan maspkn ‘penslitim yanz sz laknkom denzan
ndul “Pengsmbangan Lewber Earja Besevn Didly Berhasis Problem Based
Leaming Vank Memfulitesi Beclop, Benrsientesi Matemats Simma
Faviame Trpsk by 220 s3En Gl s vank pRiaia psiat e
terimakash

Gambar 1. Tampilan Rancangan Lembar Validasi LKPD

Instrument lembar praktikalitas disusun berdasarkan modifikasi dari Akbar dan Holid
(2013:122) yang terdiri dari 3 komponen penliaian, diantara aspek tampilan LKPD, aspek
penyajian materi, dan aspek kemudahan penggunaan LKPD. Skala penilaian mengacu pada
skala likert.

ANGKET PRAKTIKALITAS LEMBAR KERIA PESERTA DIDIK
BERBASIS MODEL PROBLEM BASED LEARNING PADA TOPIE
FUNGSI KUADRAT UNTUK MEMFASILITAS] KECAKAPAN
REPRESENTASI MATEMATIS SISWA FASE E
‘Mata Delajaran
Nama
‘Hari, Tangzal

A Tujuan
Angiet praktikalitas ini berffuan untuk mengukur kepraktiszn LEPD
berbasis modsl prodiem baved isarning gada tapik fingsi kuadrat berdesarkmn
beberapa aspek Diantorenya aspek tampilan, 2spek pemyajion materi, dm
aspek kepmudhar dalam pengguraan LEPD.
Pengantar
Dalam ranzke pengembanzan behan zjer pembelyjaren mutematica &t
kelzs, dimohon kepeda Arende vtk dapat memberien tmgszpen dm
mzsukan terhndzp LEPD yae telab dipelajari. Ansket ini dilengkapi denzm
pemzjuk yang jeles dam mudah dipehomi dolem pengzinamnya. sema
kesesuzian dengen topik pembelajuran. Aranda dimobon txruk menjewah
dargan jujur dan hal ied tidak 2k berpenzanch terhadap milad marematka
Ates kesedizon Ananda wntok mengii lembar angket ini dincapken tarima
kasih
C. Perunjuk Pengisian Lembar Penilaian
‘Berikut peturjuk penilaizn stk LEPD
1) Anarda dharaplen uerk memberikm penilaim tefhadzp LEPD yang
dikembengken oleh peneliti melalui aspek-aspek yang telzh disgjiken.
1) Ananda dapat memberiken penilaian dengan cas2 memberiken tandz ceklis
‘paida kolom dale yang telzh diberdan
3) Annda dopet memberikan komentr dan san pade kelom yang telah
diseditken.

Gambar 2. Tampilan Rancangan Lembar Praktikalitas LKPD
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Selanjutnya LKPD dirancang dengan susunan kalimat, gambar, dan tata letak sesuai
dengan tiga syarat, yakni syarat didaktik, syarat konstruksi, dan syarat teknis. Rancangan

sampul LKPD disajikan dalam Gambar 3.

- ¢ Kurikulum
-l

Merdeka

MATEMATIKA

Fungsi Kuadrat

. N\
Hama: Satuan Pendidikan : SMK/MAK
Kelas : sederajat
Anggota Kelompok: 1. Kelos/Semester 1 X/Ganijil

2. Mata Pelajaran 1 Motematika
3. Materi Pokok : Fungsi Kuadrat
4. Alokosi Waktu — :1JP

\ : J

( TUJUAN PEMBELAJARAN )
Peserta didik setelah melak kan kegiatan belaj liharepk
mampuz

1.Menjelaskan definisi dan berntuk umum fungsi kuadrat
Y 2.Menyajikan fungsi kuodrat dalom bentuk tabel, persamaan, dan gmﬁl;J

r

\

Bocaloh  petunjuk petunjuk  umum  berlat  Ind sshelum  manwlal
mengerjakan LKPD.

2 Bacalah soal dengan cermat dan feliti, perhatikan perintah yang

% Kerjakanloh LKPD dengan benar untuk mengecek pemahamanmu
1 Diakasail

PETUNIJUK UMUM )

I.Tulislah nama, kelas, dan nama anggote kelompok pada identitas
LKPD di etas.

dibarikan poda tiap scal

h setiap ¢ Jahan yang ada pada LKPD bersama

teman kelompokemu
5.Jika ada yang diragukan dan tidak dipahami, ssgera tonyakan kepada
guru y

L]
Selomat Mengerjakan ‘

Gambar 3. Rancangan Tampilan Sampul LKPD-1
Adapun tampilan rancangan isi LKPD dapat dilihat pada Gambar 4 berikut.

o

ORIENTASI MASALAH
Amati dan diskusikan dengan kelompokomu mengenai permasalahan berikut ini!

~
| Pemabkah kefian mangamati sir yang keluar dari seiang
fica i jrami tanaman?. iryang |

kaluar dari selang pada umummya membenmuk Enasan

parabola yang menpaian comoh penarapan dar fungsi

kuadrat Contohnya, katia Ayu sedang mengamati ayahnya

yang sadang menyirami tanaman menggunakan slang s

manurut Ay, sir yang keluar dari sslang temyata berbantuie |

grafik fungsi kuadmt f{z) = —2:7 + dx 4+ &

Berdasarkan parmasalahan di ates, dapatah kalian gamtarkan grafik fungsi dari air yang

kaluar dari sslang terssbut dari jarak dari itk awal 0 meter dan mengenai tanaman yang
| barjarak & mater? Sajikan ks datam bentuk tabsl dan persamaan juga!

AYD TEAMWORK!
Setslah berdiskusi dengan kelompokmu, tulislah apa yang dikstahui dan ditanya dari
permasalahan di atas!

e\
DIKETAHUL: DITANYA:

YO GALI INFORMASI!
Berdasarkan unsur-unsur yang diketahui dan ditanya dari permasalahan di atas, coba
lumpulkan informasi yang diperoleh dengan mengilosti langkah-Langhkah berikut.
» Berdasarkan permasalahan di atas, informasi yang dipercleh adalah:
a) Lintasan air yang keluar dari selang membentuik grafik fungsi kuadrat, dengan
persamaan:

b) mmmnmkwnmﬂrdmmmuwnmﬂn‘

LT S |
*

>

Gambar 4. Rancangan Tampilan Isi LKPD-1

Open Access: https://ejournal.papanda.otg/index.php/ijp

1170



Jurnal Polinomial, Vol. 4 No. 1 May 2025 pp. 165-177,
Nelsi Ramadhani, Maimunah & Kartini

Tampilan rancangan halaman akhir LKPD dapat dilihat pada Gambar 5 dan Gambar 6
di bawah ini.

AYO MENYIMPULKAN!
AYO BERLATIH!

[ Setelsh kamu berdiskusi dengan teman sekelompckmu, lengkapilsh | setelah kamu memahami dan mempelajari langlah-langkah untuk menyelesaikan
kesimpulan di Bauzh ini dan selesaian dari di atas, coba kamu kerjakan
% Fungsi Kuadrat merupakan s0al-soal ayo berlatih berikut imi! Tuliskan langkah-langkah dalam penyelesaiannya.

1. Diberikan fungsi kuadrat f{x) = " — 2x — 3, kemudian sajikanlah ke dalam bentuk
tabel dan persamaan!

2. Diketahui fungsi kusdrat f() = 2% +4x 42
+ Dalam menygjikan fungsi kuadsat ada berapa cara yang dapat dilakukan? 2) saikaniah fungsi & atas ke dalam bentuk grafik!

Seburkan! b) Dari grafik yang diperoleh, grafik terbuka ke atas avau ke bawah? Jelaskan
alasannya

% Bagaimana peran tanda pada nilai 2 dari suatu fungsi kuadran? Jelaskan!

I
+ I
S . |
Gambar 5. Tampilan rancangan Gambar 6. Tampilan Rancangan
Halaman Akhir LKPD Bagian Halaman Akhir LKPD Bagian Ayo
Menyimpulkan Berlatih

Setelah selesai melakukan perancangan produk LKPD, selanjutnya pada tahap
pengembangan (development), rancangan yang telah dikembangkan divalidasi oleh tiga
orang validator yang terdiri dari dua dosen validator dan satu guru. Adapun hasil validasi dapat
dilihat pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Hasil Analisis Validasi LKPD
Aspek Penilaian

Rata-Rata Penilaian Face Content Construct C .
Validator Validity Validity Validity Rata-Rata Validasi (%)
(%) (%) (%)

LKPD 1 91,67 93,45 91,67 92,26

LKPD 2 93,06 94,64 91,03 92,91

LKPD 3 93,06 98,21 94,23 95,17
Rata-Rata (%) 92,60 95,43 92,31 93,45
Kategori Sangat Valid

Pada aspek validitas muka, rata-rata skor yang diberikan yaitu 92,60%. Pada aspek
validitas isi, rata-rata skor yang diperoleh yaitu 95,43%. Pada aspek validitas konstruk, rata-
rata yang diberikan yaitu 92,31%. Dari hasil validasi menunjukkan bahwa LKPD yang
dikembangkan termasuk dalam kategori sangat valid dengan skor rata-rata total validasi ketiga
validator adalah 93,45%. Berdasarkan syarat kevalidan, LKPD berbasis model problem based
learning topik fungsi kuadrat secara keseluruhan memenuhi aspek validitas yang digunakan
dan dapat diujicobakan setelah dilakukan perbaikan dari validator. Adapun perbaikan yang
dilakukan sebagai berikut.
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1. Redaksi pertanyaan dalam permasalahan pada LKPD-1 harus direvisi belum
memfasilitasi tujuan pembelajaran. Redaksi pertanyaan dapat diganti seperti berikut.
“Berdasarkan fungsi ini, diskusikan:

a. Apa itu fungsi kuadrat?
b. Tuliskan bentuk umum fungsi kuadrat!
Bagaimanakah bentuk grafik fungsi kuadrat tersebut apabila digambarkan pada
bidang koordinat Kartesius? Sebelum menggambar grafik, sajikan fungsi
tersebut dalam bentuk tabel pasangan nilai x dan f(x)!
Sehingga perbaikan LKPD dapat dilihat pada Gambar 7 dan Gambar 8 berikut.

Dishusikan dengan kelompokmu mengenai permasalahan berikaut nil

Barhatican gambar di baws

e e or o
kumgulkan de;vgillmulb«m fat hat ’*’ i ; : -
" a) Lintasan airyang heluar d-in sar;::;mm grafik lm:\:;drat‘ dengan
Fmm— ) F=- r |
b Daemn‘alﬂanwakm:a::r“:um selang ke tanamar mhn‘ I
+
-
N >
Gambar 7. Tampilan orientasi masalah Gambar 8. Tampilan orientasi
sebelum dilakukan perbaikan masalah setelah dilakukan perbaikan

2. Pada bagian melengkapi tabel diganti dengan menyajikan tabel. Agar masing-
masing peserta didik dapat terfasilitasi untuk merepresentasikan ide penyelesaikan
masalahnya dalam bentuk visual. Perbaikan LKPD dapat dilihat pada Gambar 9 dan
Gambar 10 berikut.

Tentukaniah itk koordinat (x,) untuk fungst Kuadrat £() = —x° + 62— gan
AYOMENALAR! sajikantah ke dalam tabel pada halaman kosong di bawah ini.
Setelah kamu mensmukan informesi dan mengisinya paca langkah di ats,

tentukanizh selesaian dari psrmasalahan yang dibsrikant
» menyajiian fungsi kuadrat menggunakan tabel
Lengiapi tabel di bawah inf untuk mencari nilai f(x) atau y dengan cara

mensubstitusikan niai x teshadag fungsi kusdrat f(x) = —2¢° + 4 £ 6.
Sehingga diperolah
e 1. Tat Fungs Kndra f2) = = < €23
T [
o ] oo asddan ik kit ang diperleh 6 g il S koordnat e,

2 )
[ )
- )
L )
[ )

» menyajiian fungsi huadrat menggunakan persamaan
& Unokx=0
F) =26 +4x 46
Substitusikan untuk setiap x pada f(x) dengan x =0
Diperaleh: EBEEEEREEEE EEEEECEEEE
I

F 446

h fika 2 = 0 maka F(0) = e E
Atau ditudis: (0, ) 1 -

B T :
Gambar 9. Tampilan menyajikan tabel Gambar 10. Tampilan menyajikan
pada LKPD-1 sebelum perbaikan tabel pada LKPD-1 setelah perbaikan
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3. Permasalahan yang disajikan pada LKPD-2 belum dapat dikatakan masalah.
Perbaikan dapat dilihat pada Gambar 11 dan Gambar 12.

ORIENTASI MASALAH : ORIENTASI MASALAH
‘Amati dan diskusikan dengan kelompalemu mengenai permasalahan berikau init Diskusikan dengan helampakmu mengznai permasalahan berikut ini!

Sebelum mengisi lembar kerja ini, pahamilah beberapa poin penting di bawah ini. Pada lintasan rofler coaster tardapat lintas:
4 sumbu simetr
Sumbu simetri merupakan garis yang membagi grafik menjadi dua bagian sma
besar atau simetri. sumbu simetri grafik fungsi lumdrat v = ax® +bx+c
dirumuskan sebagai berikut

lirtazannya besbartuk parabola. Misalican intasan
o i luadrat gx) m ¢ — ¥ dan lintasa

adrat kx] m ¥? - 10¥ + 16
e & Dari fungsi kuagrat yang manyatakan lintasan rolier coaster tarsabut, ketinggian atau

T
52 roller coster juga wrdagat dang
% dangan sumbu simetri. Maka tantukanizh

4 Hilai Optimum (Maksimum atau Minimum)
il optimum menupalian nilai maksimum atau minimum suatu grafik fungsi

luadrat. Hilai optimum fungsi kuadrat ¥ = ax® + bx + ¢ dirumuskan sebagai kuacrat yang menyatakan fntasan rofer
berilut.

(b — 4ac) )
Berdasarkan bentuk grafik fi J“";; :ecrd t o it tir mumlmrm'mnm
Diantaranya SEb@iz:ﬁmfw“ Irat, terdapal dua Jenis nilal ogtimum. Tulislah apa yang diketahui dan ditanya dari masalah yang diberisan!
1) Jika a <0, maka grafik terbuika ke bawah. sehingga nilai optimumnya. Diketahut: Dieanya:
) T o ke et S pimuness
merupakan nilai minimum atau ditulis dengan fre
4 Titik puncak
wn=(-gg)
4 d
Y h
L <> | _
Gambar 11. Tampilan orientasi masalah Gambar 12. Tampilan orientasi
LKPD-2 sebelum dilakukan perbaikan masalah LKPD-2 setelah dilakukan
perbaikan

Setelah dilakukan perbaikan-perbaikan berdasarkan saran validator, LKPD kemudian
diujicobakan dalam one-to-one evaluation dan uji coba kelompok kecil untuk melihat
kepraktisan LKPD. Uji coba one-to-one dilakukan kepada tiga orang siswa SMA Negeri Plus
Provinsi Riau yang memiliki kemampuan heterogen. Siswa diberikan LKPD untuk dikerjakan
secara mandiri, kemudian peneliti mendampingi siswa selama proses pengerjaan.
Berdasarkan hasil one-to-one evaluation, siswa memiliki sedikit keraguan dalam mengisi
LKPD, karena terdapat kalimat instruksi yang ambigu sehingga peneliti melakukan beberapa
perbaikan kecil. Perbaikan yang dilakukan sebagai berikut.

1. Salah satu kalimat perintah yang terdapat pada LKPD-2 sedikit membingungkan,
peserta didik mengira mereka juga diminta menggambar grafik di halaman tersebut

Lakukan dengan cara dan langkah yang sama untuk menentukan sumbu simetri, nilai Tentukanlah sumbu simetri, nilai optimum, dan titik puncak fungsi h(x) = 2 —10x + 16
optimum, dan titik puncak pada fungsi (x) = x* — 10x + 16 .Tuliskan langkah-langkah Tuliskan langkah-langkah dan kesimpulan di akhir penyelesaiannya!

dan kesimpulan di akhir penyelesaiannya!

Gambar 13. Tampilan orientasi Gambar 14. Tampilan orientasi masalah
masalah LKPD-2 sebelum dilakukan LKPD-2 setelah dilakukan perbaikan
perbaikan
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2. Terdapat kesalahan penulisan pada salah satu fungsi di LKPD-2, sehingga peserta didik
kebingungan fungsi apa yang harus diselesaikan

optimum, dan titik puncak pada fungsi (x) = x® — 10x + 16 .Tuliskan langkah-langkah

Lakukan dengan cara dan langkah yang sama untuk menentukan sumbu simetri, nilai
dan kesimpulan di akhir penyelesaiannya!

Gambar 15. Tampilan orientasi masalah LKPD-2 sebelum
dilakukan perbaikan

Tentukanlah sumbu simetri, nilai optimum, dan titik puncak fungsi h(x) = x* — 10x + 16
Tuliskan langkah-langkah dan kesimpulan di akhir penyelesaiannya!

Gambar 16. Tampilan orientasi masalah LKPD-2 setelah
dilakukan perbaikan

Setelah dilakukan beberapa perbaikan kecil, LKPD kemudian dilakukan uji coba
kelompok kecil kepada 6 orang peserta didik yang memiliki tingkat kemampuan heterogen.
Hasil angket respon siswa uji kepraktisan kelompok kecil disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil angket respon siswa uji kelompok kecil
Nilai Rata-Rata Angket

e Pal e Praktikalitas Peserta Didik Rata- Kategori
Terhadap LKPD (%) Rata (%)
1 2 3
Tampilan LKPD 93,06 93,06 93,06 93,06 Sangat Praktis
Penyajian Materi 90,63 89,58 90,63 90,28 Sangat Praktis
Kemudahan Penggunaan LKPD 90,63 91,67 91,67 91,32 Sangat Praktis
Rata-Rata Praktikalitas (%) 91,44 91,44 91,78 91,55 Sangat Praktis

Dari hasil uji kepraktisan kelompok kecil dapat dilihat bahwa LKPD dengan kategori
sangat praktis. Kepraktisan LKPD ditinjau dari beberapa aspek yaitu tampilan LKPD, penyajian
materi, dan kemudahan penggunaan LKPD. Tampilan LKPD memperoleh rata-rata sebesar
93,06% yang artinya tampilan LKPD sudah praktis yang memuat tulisan, gambar, dan
menyediakan ruang yang cukup untuk mengisi jawaban. Pada aspek penyajian materi rata-
rata yang diperoleh sebesar 90,28% yang artinya sudah praktis dengan penyajian materi serta
permasalahan pada LKPD yang mudah dipahami dan dijumpai dalam kehidupan sehari-hari,
selain itu siswa juga sudah mampu untuk menemukan dan menyelesaikan permasalahan yang
ada dalam LKPD. Aspek kemudahan penggunaan LKPD memperoleh rata-rata sebesar
91,32% yang artinya LKPD yang memuat petunjuk LKPD, tempat jawaban, kalimat perintah,
dan bahasa yang komunikatif sudah dapat membantu siswa dalam mengerjakan LKPD.

Uji kepraktisan kelompok besar dilakukan kepada 34 orang peserta didik Fase E. Hasil
uji kelompok besar disajikan pada Tabel 4.
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Tabel 4. Hasil Angket Respon Siswa Uji Kelompok Besar
Nilai Rata-Rata Angket

Aspek Penilaian Praktikalitas Peserta Didik Rata- Kategor
Terhadap LKPD (%) Rata
1 2 3
Tampilan LKPD 90,44% 90,69% 89,95% 90,36% Sangat Praktis
Penyajian Materi 85,48% 86,67% 90,17% 87,44% Sangat Praktis
Kemudahan Penggunaan 89,15% 90,63% 92,83% 90,87% Sangat Praktis

LKPD
Rata-Rata Praktikalitas (%) 88,36% 89,33% 90,98% 89,56% Sangat Praktis

Berdasarkan hasil uji di atas, hasil angket praktikalitas yang diisi oleh peserta didik pada
uji coba kelompok besar terhadap LKPD topik Fungsi Kuadrat berbasil Problem Based
Learning untuk peserta didik Fase E menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan sudah
memenuhi kategori sangat praktis dengan persentase rata-rata kepraktisan adalah 89,56%.
Pada aspek tampilan LKPD, persentase rata-rata angket praktikalitas terhadap LKPD-1
sampai LKPD-3 adalah 90,36%, artinya LKPD memotivasi peserta didik untuk belajar atau
sudah dikategorikan sangat praktis. Aspek penyajian materi memperoleh persentase sebesar
87,44%, yang artinya materi yang disajikan sudah jelas sehingga dapat dipahami. Aspek
kemudahan penggunaan LKPD memperoleh persentase rata-rata sebesar 90,87% yang
berarti LKPD mudah digunakan sehingga dikategorikan sangat praktis. Diantara ketiga aspek
penilaian di atas, aspek penyajian materi memperoleh persentase terendah yaitu 87,44% yang
berarti masih terdapat beberapa responden merasa kurang mampu memahami penyajian
materi yang terdapat di LKPD.

Selanjutnya pada tahap penyebaran terdiri dari 2 kegiatan, yakni pengemasan dan
penyebaran produk kepada pengguna ke sekolah dengan menyerahkan LKPD kepada pihak
sekolah yaitu SMA Negeri Plus Provinsi Riau. Berikut tampilan sampul pengemasan LKPD
topik Fungsi Kuadrat berbasis Problem Based Learning untuk memfasilitasi kecakapan
representasi matematis peserta didik Fase E yang dapat dilihat pada gambar 17.

2%

7 Kurikulum
’J_ Merdeka @

LEMBAR KERJA
PESERTA DIDIK

Topik Fungsi Kuadrat
Berbasis Problem Based Learning (PBL)
Untuk SMA/MA Fase £

Disusun olef
Nelsi Ramadhani
Dr. Maimunah, M.Si
Dr. Kartini, M.Si

Gambar 17. Sampul produk LKPD
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SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian yang dilakukan adalah pengembangan produk berupa LKPD berbasis PBL
pada topik fungsi kuadrat untuk memfasilitasi kecakapan representasi matematis peserta
didik. Berdasarkan hasil validasi dan uji coba yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
LKPD berbasis model problem based learning untuk topik fungsi kuadrat Fase E sudah valid
dan memenuhi syarat praktikalitas untuk digunakan oleh siswa fase E. LKPD vyang
dikembangkan dilengkapi petunjuk yang jelas bagi siswa untuk melakukan proses
pembelajaran sehingga dapat membantu siswa dalam mempelajari dan memahami topik
fungsi kuadrat.

Peneliti membatasi konten LKPD matematika yang dikembangkan yaitu LKPD berbasis
PBL untuk memfasilitasi kecakapan representasi matematis, sehingga peneliti
merekomendasikan agar mengembangkan LKPD pada konten dan/atau jenjang tingkatan
yang lain dengan model dan kemampuan yang sama. Selain itu, disarankan agar peneliti lain
dapat mengembangkan LKPD tersebut sampai ke tahap efektivitas untuk mengukur syarat
efektivitas dari LKPD yang dikembangkan. Selanjutnya, LKPD ini sudah memenuhi syarat
valid dan praktis sehingga dapat menjadi salah satu sumber belajar yang digunakan oleh guru
dan sekolah pada proses pembelajaran. Dengan demikian, LKPD berbasis problem based
learning untuk siswa Fase E sudah dapat digunakan khususnya pada topik fungsi kuadrat.
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